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Pemilihan tema ini didasarkan atas ketertarikan dan keinginan penulis untuk
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Harapan penulis semoga penelitian ini dapat menambah pengetahuan penulis
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ABSTRAKSI

“Jamrud Kkhatulistiwa” merupakan istilah lain yang digunakan untuk
menggambarkan kekayaan alam yang dimiliki oleh indonesia sebagai negara kepulauan.
Tapi istilah ini tidak sejalan dengan fakta yang ada, ketidakmampuan pemerintah dalam
mengelola kekayaan alam yang ada terlihat dari banyaknya perusahaan penambangan
asing yang masuk ke Indonesia seperti PT Freeport Indonesia. Dalam perkembangannya
keberadaan PT Freeport memunculkan penolakan dari masyarakat lokal. Salah satu
sumber permasalahan yang akhirnya mendorong masyarakat untuk melakukan penolakan
terhadap PT Freeport adalah pengelolaan tambang emas yang telah memangkas hak-hak
masyarakat lokal, dimana seharusnya masyarakat lokal juga mempunyai hak untuk dapat
ikut menikmati kekayaan alam yang ada. Realitas ini ternyata juga dipandang oleh media
yang kemudian diwujudkan dalam sebuah pemberitaan yang sangat intens dengan sudut
pandang yang berbeda-beda, tentunya frame yang dibentuk dipengaruhi oleh faktor-faktor
yang sifatnya intramedia maupun ekstramedia. Menurut pengamatan penulis penelitian
ini akan sangat menarik apabila dikaji dari sudut pandang analisis framing. Dua media
nasional menjadi pilihan penulis yaitu harian Kompas dan Republika. Alasan penulis
memilih kedua harian tersebut karena perbedaan ideologi yang dimiliki oleh media yang
akhirnya memunculkan cara pandang yang berbeda dalam melihat realitas. Maka
rumusan masalah yang dijadikan sebagai landasan untuk meneliti lebih lanjut tentang
fenomena ini adalah bagaimana harian Kompas dan harian Republika mengkonstruksi
kasus perseteruan antara masyarakat Timika dengan PT Freeport Indonesia. Setelah
terjadinya bentrokan antara masyarakai yang menambang secara ilegal dengan pihak
keamanan PT Freeport pada tanggal 21 Februari 2006. Sedangkan untuk tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagaimana sikap media dan mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi pemberitaan media dalam kasus perseteruan masyarakat Timika Papua
dengan PT Freeport Indonesia, dan untuk mengetahui bagaimana konstruksi pemberitaan
yang digunakan oleh harian Kompas dan harian Republika.

Penelitian ini dilakukan selama dua bulan yaitu pada bulan Februari dan Maret
2006, dimana objek penelitiannya adalah pemberitaan-pemberitaan harian Kompas dan
Republika mengenai perseteruan masyarakat Papua dengan PT Freeport Indonesia. Uintuk
pengumpulan datanya penclitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan data yaitu
teknik dokumentasi dan studi pustaka. Kemudian jenis penelitian yang berbasis analisis
framing ini menggunakan model Gamson & Modigliani dalam menganalisis data.
Dimana elemen framing dalam model tersebut meliputi Elemen Inti ({dea Element),
Perangkat framing (Framing Device), Perangkat Penalaran (Reasioning Device).

Untuk mempermudah analisa data yang ada maka peneliti mengambil beberapa
pemberitaan dari kedua media yang dianggap mewakili sikap kedua media. Dari beberapa
pemberitaan tersebut kecenderungan yang dimiliki oleh harian Kompas dalam melihat
kasus Papua ini bahwa kontrak karya kedua yang saat ini sedang berjalan harus segera
dihentikan karena harian Kompas lebih intens dalam menyoroti fakta-fakta ketertindasan
masyarakat lokal atas kesewenang-wenangan PT Freeport yang secara tidak langsung
menjadi alasan Kompas untuk melihat realitas dari sudut pandang ini. Sedangkan harian
Repubika dalam pemberitaannya lebih cenderung untuk menyarankan diadakannya
peninjauan ulang kontrak karya karena Republika melihat bahwa untuk kondisi saat ini
kontrak karya vang kedua sudah tidak relevan. Jadi secara umum kedua media
mengkhawatirkan atas penyimpangan yang terjadi. Hanya saja Kompas lebih tegas dalam
menentukan sikap dalam penghentian aktivitas PT Freeport yang selama ini cenderung
merugikan masyarakat. Harian Republika lebih memilih jalur yuridis berupa peninjauan
ulang kontrak karya untuk meminimalisir penyimpangan yang terjadi.
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